BAB |
PENDAHUL UAN

Bab | membahas hal-hal yang berkaitan dengan petatas penelitian.
Pokok bahasan yang dipaparkan pada bagian inilatttar belakang, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, asumsir,dasetode dan pendekatan

penelitian, populasi dan sampel penelitiam teknik pengumpulan data.

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu proses yang dilakukzangng hayat karena
pendidikan merupakan proses untuk memanusiakan siansehingga
dilaksanakan seiring dengan perkembangan indivRendidikan bukan saja
diharapkan memberikan pengetahuan semata tetapa jogmperhatikan
perkembangan sikap dan kepribadian siswa secanatetgasi. Melalui
pendidikan individu diharapkan mampu meningkatkaalikas kehidupan dalam
segala bidang.

Pendidikan nasional mengharapkan upaya pendidikamal di sekolah
mampu membentuk pribadi siswa agar menjadi mansesigt dan produktif.
Pribadi yang sehat merupakan manifestasi dari rhemlag sehat, sehingga
individu senantiasa berfikir positif dan selalu fkir optmistis. Melalui
pendidikan di sekolah, potensi siswa yang belunkdsebang dengan optimal
diharapkan akan berkembang secara optimal dan dietgaar bagi pembentukan

sumber daya manusia yang berkualitas.



Untuk menghasilkanoutput pendidikan yang bermutu, maka sudah
semestinya penyelenggaraan pendidikan harus dilakaa secara bermutu
dengan memperhatikan dan senantiasa memperbaikegprpendidikan yang
diterapkan oleh penyelenggara pendidikan. Prosaebglajaran yang berlangsung
diharapkan mampu memfasilitasi siswa agar dapatcapen aktualisasi diri
sebagaimana tujuan pendidikan yang tertuang daldd 45 yang berbunyi:

“Pendidikan nasional berfungsi untuk berkembangmotensi peserta didik

agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwadkepahan Yang

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakapatk, mandiri dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertagggwab”.

Namun pada kenyataannya tujuan mulia pendidikamddihg berbagai
masalah pendidikan, salah satu masalah serius dadlsma pendidikan adalah
masalah kekerasan atau dalam dunia pendidikan ldiBgnal dengan istilah
bullying. Bullying adalah penggunaan kekuasaan atau kekuatan untufakie
seseorang atau sekelompok, sehingga korban mem@skan, trauma, dan tidak
berdaya, dan peristiwanya, sangat mungkin terjadulang.Bullying dilakukan
oleh individu yang lebih kuat terhadap yang lembaik kelompok maupun
perorangan, sehingga korban merasa tidak berdayk umelawan karena sadar
kekuatannya tidak seimbang. Korbaullying biasanya menjadi stres akibat rasa
takut yang luar biasa. Bila ini terjadi pada anakatah maka dapat dipastikan
anak tersebut akan sangat terganggu belajarnya.

Seorang siswa dikatakan sebagai korbalhying ketika diketahui secara
berulang-ulang terkena tindakan negatif oleh séu &bih banyak siswa lain.
Tindakan negatif tersebut termasuk melukai, atancoiga melukai atau membuat

korban merasa tidak nyaman. Tindakaulying dapat dilakukan secara fisik



(pemukulan, tendangan, mendorong, mencekik, di¢a verbal (memanggil
dengan nama buruk, mengancam, mengolok-olok, jat@hyebarkan isu buruk,
dil.) atau tindakan lain seperti memasang muka mafekukan gerakan tubuh
yang melecehkan (secara seksual) atau secara ieeasrus mengasingkan
korban dari kelompoknya.

Dalam sebuah kajian yang dilakukan ol&diser Foundation bekerjasama
dengan jaringan televisNicklodeon dan Children now pada tahun 2001
(www.detik.com), mengemukakan 86 % anak-anak yaagidia 12-15 tahun
mengatakan mereka diejek atau ditindas di sekaolai,lebih dari setengah anak
berusia 8-11 tahun mengatakatullying adalah masalah besar di sekolah.
Beberapa penelitian yang dilakukan menunjukkauilying merupakan masalah
internasional yang terjadi hampir disemua sekokipa batasan status sosial-
ekonomi-maupun etnis Gunawan, 2007 (karyaboy.bluigspm). Di Indonesia
banyak kasus-kasus yang dilansir oleh media, s#hdiantaranya adalah kasus
penindasan dilakukan oleh beberapa siswi SMPN 1 Btwimo Jakarta kepada
adik kelas merekéwww.vibiznews.com)kasus Fifi Kusrini (13) siswi SMPN 10
Bekasi nekad bunuh diri karena sering diejek sdabagak tukang bubur
(www.vibiznews.com) kasus Aditya (11) gantung diri diduga karena taku
dimarahi guru bila tidak mengenakan seragam Prartkakgaboy.blogspot.com)

Meskipun selama ini pemberitaan mengdndiying lebih banyak terfokus
pada pelaku dan korbannya, bukan berautlying adalah fenomena terisolasi
yang tidak melibatkan lingkungan. Mengakarnya pktilbullying sehingga sulit

diberantas seringkali justru diakibatkan oleh lakidhuan atau keengganan



lingkungan untuk mengakuibullying terjadi di sekitar mereka dan akibatnya
sangat buruk. Dari penelitian Detik.com selama makd04-2006 pada dua kota
besar di Pulau Jawa, 1 dari 5 guru mengandélping adalah hal biasa dalam
kehidupan remaja dan tak perlu dipermasalahkan.kdéghl dari 4 guru
berpendapat ’'sesekali penindasan’ tidak akan bgydk buruk terhadap kondisi
psikologis siswa. Bukan hanya pihak sekolah yarigesan lepas tangan terhadap
bullying yang dilakukan di lingkungan mereka. Detik.com jugelaporkan
temuan Amy Huneck yang menemukan 9 dari 10 indivitbwasa yang
diwawancarai menganggapllying hanyalah bagian dari cara anak-anak bermain.

Sepertinya setiap siswa pernah mengalami salahtisatak bullying. Ada
yang menjadi pelaku, korban atau paling tidak sabsaksi.Bullying bisa terjadi
di sekolah maupun di luar sekolah, di sekolah umaiian) di pesantren. Bahkan,
menurut pakar pendidikan, sekolah berasrama lelwiam terhadapullying.

Pada umumnya siswa yang mengalami tinddatying adalah siswa yang
memiliki tingkat asertivitas yang rendah (RahmihaS®endjojo, dalam mail-
archive.com). Individu yang memiliki sikap asest#ng rendah memiliki banyak
ketakutan yang irasional yang meliputi sikap merikap perilaku cemas dan
tidak menampilkan respon yang dikehendaki, tidakmmenyai kemampuan
untuk mempertahankan hak-hak pribadinya. Begitupaimya siswa korban
bullying mereka kurang mampu menunjukkan perasaan untukwaelsullying
yang siswa terima karena siswa korlanlying takut pelakubullying makin
mengintensifkan tindakabullying, oleh karena itu siswa yang memiliki sikap

asertif yang rendah lebih rentan mendapatkalying dari para pelaku dibanding



dengan siswa yang memiliki asertivitas yang tingtal ini sejalan dengan studi
pendahuluan yang dilaksanakan di SMP Negeri | &aég Berdasarkan
wawancara dengan guru pembimbing di SMP Negertijelde, sebagian besar
siswa yang menjadi korbdoullying adalah siswa dengan tabiat pendiam dan tidak
mempunyai kemampuan untuk melawan pada pdbakying. Sejauh ini penulis
tidak menemukan adanya kesimpulan siswa peremiabémn banyak mendapat
tindak bullying dibanding siswa laki-laki dan begitupun sebaliknyéamun
terdapat perbedaan tipe-tipallying antara siswa perempuan dan siswa laki-laki.
Menurut Imam, 2009 (detikNews.com) tindaldlying yang lebih sering diterima
siswa perempuan adalah pengucilan, penyebaran runeonanipulasi hubungan
pertemanan. Sedangkan tindaklying yang lebih sering diterima siswa laki-laki
sifatnyadirect attack fisik seperti pukulan atau verbal, caci maki dan hinaan.

Menurut Rahmiha P. Soendjojo, 2009 (mail-archivegoyang merupakan
anggota Chilhood Specialist Team mengatakan karakteristik -utama korban
bullying adalah siswa yang belum mampu bersikap asertiftoSan 1999
(joeni.blogspot.com) mengemukakan jenis kelamini-l@k dan perempuan
berpengaruh terhadap perilaku asertif individu. bdmya kaum laki-laki
cenderung lebih asertif daripada perempuan karertatan masyarakat.

Siswa yang belum mampu bersikap asertif beresikih Idesar untuk
menjadi korbanbullying. Ketidakmampuan untuk menolak saat diperlakukan
negatif, ketidak mampuan untuk membalas serta tiomiliki mekanisme

pertahanan diri membuat korban hanya bisa pasnaérlakukan apapun oleh



pelakubullying, bahkan korbaroullying merasa bingung untuk mencari tempat

mengadu. (mail-archive.com).

Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan, makaligan ini diberi

judul : Profil Asertivitas Siswa Terhadd&ullying Berdasarkan Jenis Kelamin

(Studi Deskriptif di Kelas VII SVIP Negeri 1 Jatigede Tahun Ajaran 2009-2010).

B. Rumusan Masalah

Secara operasional, rumusan masalah -penelitianbadjan dalam

pertanyaan penelitian sebagai berikut.

1.

Bagaimanakah gambaran umum profil asertivitas sidesnadap
bullying di SMP Negeri 1 Jatigede Tahun Ajaran 2009/2010?
Bagaimanakah gambaran umum profil asertivitas sidesnadap
bullying berdasarkan jenis kelamin di SMP Negeri 1 Jatigédleun
Ajaran 2009/2010?

Bagaimanakah gambaran objektif profil asertivitaswa per aspek
terhadagbullying di SMP Negeri 1 Jatigede Tahun Ajaran 2009/20107?
Bagaimanakah gambaran objektif profil asertivitaswa per aspek
terhadapbullying berdasarkan jenis kelamin di SMP Negeri 1 Jatigede
Tahun Ajaran 2009/20107?

Bagaimanakah implikasi profil asertivitas siswah&gtapbullying di
SMP Negeri 1 Jatigede Tahun Ajaran 2009/2010 bagbingan dan

konseling?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Penelitian ini  bertujuan untuk memperoleh data @dmgentang hal-hal

berikut ini.

a. Gambaran umum profil asertivitas siswa terhatbagying di SMP
Negeri 1 Jatigede Tahun Ajaran 2009/2010.

b. Gambaran umum profil asertivitas siswa terhablalpying berdasarkan
jenis kelamin di SMP Negeri 1 Jatigede Tahun Aj&@89/2010.

c. Gambaran objektif profil asertivitas siswa per &sggehadagoullying di
SMP Negeri 1 Jatigede Tahun Ajaran 2009/2010.

d. Gambaran objektif profil asertivitas siswa per &sprhadapbullying
perbedaan jenis kelamin di SMP Negeri 1 JatigedbuifaAjaran
2009/2010.

e. Implikasi profil asertivitas siswa terhaddgpllying di SMP. Negeri 1
Jatigede Tahun Ajaran 2009/2010 blaighbingan dan konseling.

2. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan tujuannya, penelitian ini. menganduagfaat sebagai
berikut.

a. Bagi bimbingan dan konseling, diharapkan peneliil@nbermanfaat
bagi perkembangan khasanah keilmuan yang berkattangan

asertivitas daiullying.



b. Bagi pihak sekolah, diharapkan penelitian ini menkan masukan
bagi SMP Negeri | Jatigede berupa gambaran preélteitas siswa
terhadapbullying di SMP Negeri | Jatigede.

c. Bagi guru pembimbing, hasil penelitian dapat dkadi dasar
pengembangan program bimbingan dan konseling umirkingkatkan

asertivitas siswa terhadapllying.

D. Asums Dasar

1. Perilaku kekerasarfbullying) di sekolah jika tidak ditangani. dengan serius
dapat mempengaruhi iklim pembelajaran dan mengariezsealamatan siswa
baik fisik maupun psikis.

2. Siswa laki-laki memiliki lebih asertif daripada\s&s perempuan.

3.Pemahaman konsep asertivitas sangat dibutuhkan @elstva dalam
mengahadagaullying.

4. Peningkatan asertivitas terhadaydlying merupakan tanggung jawab bersama
seluruh partisipan pendidikan.

5. Seluruh partisipan pendidikan terutama siswa, hdisedarkanbullying dalam
bentuk apapun adalah sesuatu yang tidak dapatstgecara moril.

6. Profil asertivitas terhadapullying dibutuhkan oleh pihak sekolah sebagai

analisis kebutuhan dalam mengembangkan programifgau dan konseling



E. Metode dan Pendekatan Penelitian
1. Metode Pendlitian

Metode yang dipergunakan dalam penelitian ini ddate@tode deskriptif,
yaitu suatu metode untuk memperoleh gambaran yatas jtentang suatu
permasalahan yang terjadi dengan cara mengolalgamalisis, menafsirkan dan
menyimpulkan data hasil penelitian. Metode desirigligunakan karena
bermaksud mendeskripsikan, menganalisis dan menbanatu generalisasi dari
pengamatan yang tidak mendalam mengenai profiltieisas siswa terhadap
bullying.
2. Pendekatan Penelitian

Iskandar (2008:177) menjelaskan sannya pendekp&relitian yang

digunakan adalah aspek yang sangat penting dalata penelitian, pendekatan
penelitian yang sesuai dengan tujuan penelitian ak@ndukung kemudahan bagi
penelitian dalam menjalankan proses penelitian yakgn dijalankan. Oleh
karena itu penulis memilipendekatan kuantitatif, yakni suatu pendekatan yang
memungkinkan dilakukan pencatatan dan penganalsezara sistematis dengan
menggunakan perhitungan-perhitungan statistik. €latdn kuantitatif digunakan

untuk mengungkap profil asertivitas siswa terhaulafying.

F. Populasi dan Sampel Penelitian
Penelitian dilaksanakan di kelas VII SMP Negeraligede tahun ajaran
2009/2010 dengan jumlah 156 siswa. Karena jumlgbulpsi lebih dari 100

orang, maka penulis mengambil sampel sebanyak %044 y8 orang siswa.
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G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan secara tidak dang dengan
melakukan penyebaran angket tertutup pada siswas Kéll SMP Negeri |
Jatigede tahun ajaran 2009/2010. Alat pengumpwd Oatupa angket tertutup
yang memberikan gambaran mengenai profil asersiie&adasarkan konsep Stein
& Howard (2002) dengan beberapa penyesuaian dekeamtuhan penelitian.
Angket yang dikembangkan berbentuk kuesioner yangrupakan teknik
pengumpulan data dengan cara memberi seperangitahysan dan pernyataan

tertulis untuk dijawab oleh responden.



